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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Fundraising Zakat 

a. Pengertian Fundraising Zakat 

Fundraising dalam bahasa Inggris disebut penghimpunan 

atau penggalangan dana dan dalam kamus Indonesia diartikan 

sebagai kegiatan pengumpulan dana. Sedangkan orang-orang yang 

bekerja mengumpulkan dana dapat disebut sebagai fundraiser. 

Fundraising atau pengumpulan yang dimaksud diatas adalah 

proses, cara, penghimpunan, perbuatan mengumpulkan, 

pengerahan. Fundraising diartikan sebagai kerangka konsep 

tentang suatu kegiatan dalam rangka penggalangan dana dan daya 

lainnya dari masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai 

program kegiatan operasional lembaga sehingga mencapai tujuan. 

Fundraising tidak hanya dipahami dalam konteks 

mengumpulkan dana saja sebagaimana makna bahasanya. Hal ini 

dapat dimengerti karena bentuk kedermawanan dan kepedulian 

masyarakat tidak harus dalam bentuk dana saja, sehingga sangat 

dimungkinkan fundraising berupa sumbersumber daya lain selain 

dana segar.
12

 Dalam kategori lembaga BAZNAS (Badan Amil 
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Zakat Nasional), fundraising merupakan kegiatan dalam 

menghimpun atau penggalangan zakat, infaq, maupun shodaqoh. 

Penghimpunan ini biasa dilakukan oleh amil untuk menghimpun 

dana dari masyarakat sekitar baik atas nama perseorangan, 

lembaga/organisasi, kelompok, dan perusahaan yang kemudian 

akan disalurkan kepada pihak yang berhak menerimanya 

(mustahik).  

Fundraising merupakan kegiatan yang penting dalam upaya 

mendukung suatu program dan jalannya roda operasional agar 

lembaga tersebut dapat mencapai tujuannya. Penghimpunan dana 

zakat boleh dikatakan selalu menjadi tema besar ogranisasi amil 

zakat.
13

 Pengaturan penghimpunan zakat begitu sederhana dan 

tidak memerlukan pengetahuan khusus. Pelaksanaan pemungutan 

zakat secara semestinya, secara ekonomik dapat menghapus tingkat 

perbedaan kekayaan yang mencolok, serta sebaliknya dapat 

menciptakan redistribusi yang merata.
14

 Kegiatan fundraising 

memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok, yaitu menghimpun 

dana, menghimpun donatur, menghimpun simpatisan atau 

pendukung, membangun citra lembaga (brand image), dan 

memberikan kepuasan pada donatur.
15
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b. Tujuan fundraising zakat  

Beberapa tujuan fundraising zakat adalah sebagai berikut: 

1. Mengimpun dana para muzakki yang akan membayar zakat 

kepada lembaga. Dan lembaga wajib menjemput bola 

supaya mereka selalu istiqomah berzakat di lembaga 

BAZNAS  

2. Memperbanyak Muzakki/Donatur. Lembaga harus memiliki 

kegiatan dimana yang nantinya dapat diketahui oleh publik 

bahwa sudah ada lembaga pengelola zakat yang amanah dan 

terpercaya. 

3. Meningkatkan dan Membangun Citra Lembaga BAZNAS 

dengan mengadakan kegiatan sosial dan kegiatan yang 

produktif. Serta banyaknya program bantuan yang sudah 

dilaksanakan oleh lembaga zakat. 

4. Meningkatkan kepuasan Muzakki dengan melakukan 3 

aspek prinsip. Yakni transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

dalam pengelolaan zakat di lembaga zakat. 

5. Menghimpun pendukung atau relasi dengan menggandeng 

organisasi berbasis social. 
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c. Metode fundraising zakat 

Terdapat dua metode dalam fundraising zakat: 

1. Metode Direct :  

Metode direct adalah metode fundraising yang 

menggunakan cara atau teknik dengan melibatkan muzakki 

secara langsung. Sebagai contoh dari metode direct ialah: 

Direct mail, advertising, telefundraising, dan presentasi 

secara langsung. 

2. Metode Indirect : 

Metode indirect adalah metode fundraising yang 

menggunakan cara atau teknik dengan tidak melibatkan  

muzakki. Sebagai contoh dari metode indirect ialah: 

advertorial, image compaign dan penyelenggaraan event, 

menjalin relasi, mediasi para tokoh.
16

 

2. Kepuasan Muzakki 

a. Pengertian Kepuasan 

Kata kepuasan atau satisfaction berasal dari bahasa latin, 

“satis”artinya cukup baik atau memadai dan “facio” yang artinya 

melakukan, sehingga kepuasan bisa diartikan sebagai upaya 

pemenuhan sesuatu. Kotler menyatakan bahwa “Kepuasan adalah 

tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau 
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hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya.
17

 Tse dan 

Wilton menyatakan bahwa “Kepuasan atau ketidakpuasan 

konsumen adalah respon konsumen terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan 

kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya”.
18

 

Di Indonesia, zakat sudah memiliki lembaga sendiri untuk 

mengelolanya yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional). 

Lembaga tersebut memberikan fasilitas yang diberikan berupa 

amanah, yakni semua muzakki dapat menyalurkan zakatnya di 

BAZNAS. Kepuasan muzakki atau donatur merupakan tujuan 

utama lembaga zakat dalam melaksanakan tugasnya. Kotler 

mendefinisikan, Satisfaction is a person’s feelings of pleasure of 

disappointment resulting from comparing a product’s perceived 

performance (or outcome) in relation to his or her expectations. 

Kepuasan diartikan sebagai perasaan senang atau kekecewaan 

seseorang yang muncul karena perbandingan kinerja yang 

kenyataan yang dialami terhadap harapan mereka. J. Paul Peter dan 

Jerry C. Olson dalam Usmara mendefinisikan kepuasan adalah 

suatu perbandingan antara harapan kinerja sebelum membeli dan 

persepsi kinerja yang diterima konsumen setelah membeli.
19
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Kepuasan adalah sebuah perasaan seseorang ketika merasa 

senang atas dan puas atas hasil yang diinginkannya karena telah 

tercapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Khirallah 

(dalam Pribanus Wantara, 2015) kepuasan merupakan sebuah 

persepsi dimana kebutuhan, harapan dan ekspektasi seseorang 

terhadap suatu produk atau pelayanan telah terpenuhi. Kualitas 

pelayanan yang baik ini membuat muzakki puas, karena harapan 

serta kebutuhan mereka telah terpenuhi.
20

 

Oliver dalam Husain Umar, mendifinisikan kepuasan 

pelanggan sebagai evaluasi purna beli, dimana persepsi terhadap 

kinerja produk/jasa yang dipilih memenuhi atau melebihi harapan 

sebelum pembelian.
21

 Apabila persepsi terhadap kinerja tidak dapat 

memenuhi harapan, maka yang terjadi adalah ketidakpuasan dan 

kekecewaan pelanggan. Sementara Crosby mendefinisikan, 

Dissatisfaction with the final product or service of an organization 

is called trouble with quality. Dengan demikian, ketidakpuasan 

terhadap layanan lembaga baznas atau kinerja yang kurang bagus 

maka dapat menyebabkan munculnya perspektif dari 

muzakki/donatur.
22
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Kuswadi menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah 

perbedaan antara harapan pelanggan dan persepsi pelanggan 

terhadap apa yang diberikan perusahaan. Menurut Kuswadi ada 

dua indikator dalam mencermati kepuasan yaitu harapan pelanggan 

dan persepsi pelanggan terhadap yang diberikan perusahaan atau 

lembaga. Harapan dan keinginan pelanggan sudah tergambar  

sebelum lembaga mengelola apa yang pelanggan beri. Dan 

persepsi pelanggan muncul setelah fasilitas dan feedback yang 

diberikan lembaga/perusahaan kepada pelanggan/muzakki. Dari 

kedua indikator tersebut maka pelangan/muzakki dapat 

menyimpulkan apakah kedua indikator tersebut dirasa sudah 

memuaskan pelanggan/muzakki?  

Kotler menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja 

atau hasil dari suatu produk dan harapan-harapannya. Menurut 

Supranto, istilah kepuasan pelanggan merupakan label yang 

digunakan oleh pelanggan untuk meringkas suatu himpunan aksi 

atau tindakan yang terlihat, terkait dengan produk atau jasa. 

Contoh: apabila karyawan bank selalu tersenyum, ramah, dan 

sopan maka nasabah bank senang dengan pelayanan yang telah 

diberikan. Sehingga kepuasan nasabah muncul dengan adanya 

kepuasan terhadap pelayanan pihak bank.  
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Sedangkan menurut Amir, kepuasan pelanggan adalah 

sejauh mana manfaat sebuah produk dirasakan (perceived) yang 

sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan. Dalam menyikapi 

kepuasan pelanggan, Amir lebih menekankan kepada manfaat yang 

dirasakan dengan harapan dari pelanggan terhadap produk yang 

bersangkutan. Contohnya pelanggan selalu berhubungan dengan 

BAZ (Badan Amil Zakat) karena memenuhi kebutuhan dan 

harapannya. Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 

ahli dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan adalah respon 

dari perilaku yang ditujukan oleh pelanggan dengan 

membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan dengan 

harapan. Apabila hasil yang dirasakan di bawah harapan, 

pelanggan akan kecewa, kurang puas bahkan tidak puas. Namun 

sebaliknya bila sesuai dengan harapan, pelanggan akan puas dan 

bila kinerja melebihi harapan, pelanggan akan sangat puas.
23

  

Kepuasan muzakki merupakan salah satu kunci dalam 

menciptakan loyalitas muzakki. Dalam membentuk kepuasan, LAZ 

perlu meningkatkan kualitas pelayanannya kepada muzakki. 

Pelayanan yang baik yang diberikan oleh LAZ akan membentuk 

persepsi dan harapan yang positif pada muzakki sehingga muzakki 

akan merasa puas dengan LAZ tersebut. Kualitas pelayanan yang 

baik ini membuat muzakki puas, karena harapan serta kebutuhan 
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mereka telah terpenuhi. Selain peningkatan kepuasan muzakki, 

Lembaga Amil Zakat juga harus memerhatikan prinsip lainnya 

yaitu transparansi dan akuntabilitas. Badan pengelola zakat 

termasuk Lembaga Amil Zakat dianggap tidak profesional karena 

belum menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi (Sri 

Fadilah, 2012), maka untuk mempertahankan muzakki yang telah 

dimiliki oleh Lembaga Amil Zakat, LAZ harus meningkatkan 

profesionalitasnya dalam mengelola dana zakat. 

Apabila prinsip transparansi dan akuntabilitas Lembaga 

Amil Zakat meningkat maka muzakki akan semakin yakin untuk 

menyalurkan dana zakatnya kepada Lembaga Zakat tersebut. 

Lembaga zakat sebagai organisasi sekaligus wadah untuk para 

muzakki yang menghendaki berzakat disana maka lembaga harus 

mengelola dan melaporkan hasil pengelolaan zakatnya dengan baik 

dan benar. Pelaporan sumber daya secara publik merupakan 

pemenuhan tuntutan tata kelola masa kini yang terkait dengan 

penegakan good governance. Pengelolaan apapun jika 

berhubungan dengan pemanfaatan sumber daya publik, harus 

dikelola secara transparan dan akuntabel.  

Pelaporan hasil pengelolaan zakat ini merupakan pelaporan 

atas seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, keuangan, pertanggungjawaban, dan pengawasan 

keuangan pengelolaan zakat. Oleh sebab itu, pengelolaan zakat 
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harus dilakukan dengan tertib, taat pada peraturan 

perundangundangan, efektif, efisien, ekonomis dan 

bertanggungjawab agar pelaporannya dapat dibuat secara akuntabel 

dan transparan.  

b. Pengukuran Kepuasan 

Menurut Tjiptono ada beberapa konsep inti mengenai objek 

pengukuran kepuasan konsumen sebagai berikut:  

1. Kepuasan pelanggan keseluruhan. Cara yang paling sederhana 

dalam mengukur kepuasan konsumen adalah langsung 

menanyakan kepada konsumen seberapa puas dengan produk 

atau jasa tertentu. 

2. Harapan. Dalam konsep ini, kepuasana konsumen diukur 

berdasarkan kesesuaian atau ketidaksesuaian antara harapan 

konsumen dengan kinerja aktual perusahaan.  

3. Minat pembelian ulang. Kepuasan konsumen diukur dengan 

menanyakan apakah konsumen akan berbelanja atau 

menggunakan jasa perusahaan tersebut. 

4. Kemudahan. Faktor kemudahan yang dimaksud adalah 

kemudahan konsumen dalam mendapatkan produk atau jasa 

tersebut. Konsumen akan semakin puas apabila mudah di 

jangkau, nyaman, dan efisien dalam mendapatkan produk 

maupun layanan.
24
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c. Metode Pengukuran Kepuasan 

Menurut Kotler, ada empat metode yang bisa digunakan untuk 

mengukur kepuasan konsumen yaitu :  

1. Sistem Keluhan dan Saran Perusahaan yang memberikan 

kesempatan penuh bagi konsumennya untuk menyampaikan 

pendapat atau bahkan keluhan merupakan perusahaan yang 

berorientasi pada konsumen (costumer oriented). 

2. Survei Kepuasan Konsumen Survei ini dapat dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner oleh karyawan perusahaan kepada para 

konsumen. Melalui survei tersebut, perusahaan dapat 

mengetahui kekurangan dan kelebihan produk atau jasa 

perusahaan tersebut, sehingga perusahaan dapat melakukan 

perbaikan pada hal yang dianggap kurang oleh konsumen.  

3. Ghost Shopping Metode ini dilaksanakan dengan 

mempekerjakan beberapa orang perusahaan (ghost shopper) 

untuk bersikap sebagai konsumen di perusahaan pesaing, 

dengan tujuan para ghost shopper tersebut dapat mengetahui 

kualitas pelayanan perusahaan pesaing sehingga dapat 

dijadikan sebagai koreksi terhadap kualitas pelayanan 

perusahaan itu sendiri.  

4. Analisa Konsumen yang Hilang Metode ini dilakukan 

perusahaan dengan cara menghubungi kembali konsumennya 

yang telah lama tidak berkunjung atau melakukan pembelian 
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lagi di perusahaan tersebut karena telah berpindah ke 

perusahaan pesaing. Selain itu, perusahaan dapat menanyakan 

sebab-sebab berpindahnya konsumen ke perusahaan pesaing.
25

 

  

d.  Atribut Kepuasan 

 Hawkins dan Isney sebagaimana dikutip Maria Ayu 

Christina menyebutkan bahwa atribut-atribut kepuasan pelanggan 

adalah kesesuaian harapan yang merupakan gabungan suatu 

produk dari produsen yang diandalkan, sehingga suatu produk 

yang diandalkan dapat sesuai dengan apa yang dijanjikan oleh 

perusahaan. Atau dengan kata lain atribut-atribut kepuasan yaitu: 

Kemudahan dalam memperoleh jasa Apabila pelanggan atau 

muzakki membutuhkan jasa atau pelayanan yang disediakan oleh 

penyedia jasa atau layanan yang bersangkutan muzakki dapat 

mudah untuk mendapatkannya.  

Kesediaan untuk merekomendasikan apabila jasa yang 

diterima memuaskan, maka muzakki akan memberitahukan kepada 

pihak lain dan sebaliknya, apabila ada ketidakpuasan atas 

pelayanan yang diterima ia tidak akan bicara kepada pihak lain, 

tetapi justru akan memberitakan layanan yang kurang memuaskan 

tersebut pada pihak penyedia jasa. Adapun Menurut Hawkins dan 

Tjiptono sebagaimana dikutip Maria Ayu Christina menyebutkan 
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bahwa atribut-atribut membentuk kepuasan meliputi, kesesuaian 

harapan jasa, kemudahan memperoleh jasa dan kesediaan untuk 

merekomendasikan kepada orang lain. 

 

e. Manfaat Kepuasan 

Sebuah lembaga penyedia layanan jasa yang memperhatikan 

benar kepuasan pelanggan maka akan memperoleh beberapa 

manfaat, antara lain: 

1. Reputasi lembaga semakin baik di mata masyarakat pada 

umumnya, dan pelanggan pada khususnya. 

2. Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan. 

3. Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan bagi perusahaan sehingga semakin 

banyak orang yang akan membeli dan menggunakan 

produk atau jasa perusahaan. 

4. Meningkatkan volume penjualan dan keuntungan. 

5. Hubungan antara lembaga dan donatur semakin harmonis. 

6. Mendorong setiap anggota organisasi untuk bekerja 

dengan tujuan serta kebanggaan yang lebih baik. 

7. Menekan biaya melayani pelanggan sebagai dampak 

factor familiaritas dan relasi khusus dengan donatur. 
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8. Terbukanya peluang melakukan penjualan silang. (Cross 

Selling)
26

  

f. Pengertian Muzakki 

Muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang 

muslim yang berkewajiban menunaikan zakat. Menurut UU No. 38 

tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Muzakki adalah orang atau 

badan yang dimiliki oleh orang muslim yang berkewajiban 

menunaikan zakat. Dari pengertian diatas jelaslah bahwa zakat 

tidak hanya diwajibkan kepada perorangan saja. Seluruh ahli fiqih 

sepakat bahwa setiap muslim, merdeka, baligh, dan berakal wajib 

menunaikan zakat. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang 

orang yang belum baligh dan gila. Menurut mahzab imamiyah, 

harta orang gila, anak-anak dan budak tidak wajib dizakati, dan 

baru wajib dizakati ketika pemiliknya sudah baligh, berakal, dan 

merdeka. Ini berdasarkan sabda rasulullah SAW. “Tiga orang 

terbebas dari ketentuan hukum; kanak-kanak hingga dia baligh, 

orang tidur hingga ia bangun, dan orang gila hingga dia sembuh”. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Mahzab 

Hanafi, tetapi Hanafi tidak memberlakukan berakal dan baligh 

pada zakat tanaman dan buah-buahan. Menurut Mahdzab maliki, 

syafi’I, dan hambali berakal dan baligh tidak dijadikan syarat bagi 

diwajibkannya zakat. Oleh sebab itu, harta orang gila dan anak-
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anak wajib dizakati oleh walinya. Bagi mereka yang memahami 

zakat seperti ibadah yang lain, yakni seperti sholat, puasa dan 

lainnya tidak mewajibkan anak-anak yang belum baligh dan orang 

gila menunaikan zakat. Adapun mereka yang menganggap zakat 

sebagai hak orang-orang fakir atas harta orang-orang kaya, 

mewajibkan anak-anak yang belum baligh dan orang gila 

menunaikan zakat. Menurut mahdzab Hanafi, Syafi’I, dan Hambali 

Islam merupakan syarat atas kewajiban menunaikan zakat. Dengan 

demikian, zakat tidak diwajibkan atas nonmuslim.  

Sementara, menurut mahdzab yang lain, orang kafir juga 

diwajibkan menunaikan zakat. Mereka tidak mewajibkan zakat atas 

nonmuslim mendasarkan pendapatnya kepada ucapan Abu Bakar 

bahwa zakat adalah sebuah kewajiban dari Rosulullah SAW 

kepada kaum muslimin. Sementara, orang kafir baik pada masa 

kekafirannya atau sesudahnya, tidak diwajibkan menunaikan zakat 

sebagaimana mereka tidak dikenai pula kewajiban shalat. Adapun 

mereka yang mewajibkan zakat atas non-Muslim mendasarkan 

pendapatnya pada dalil bahwa orang-orang kafir juga terbebani 

melakukan berbagai perkara yang bersifat furu’.
27
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3. Transparansi 

Prinsip transparansi adalah kondisi sebuah lembaga atau 

organisasi menyediakan informasi yang material dan relevan yang 

dapat diakses dan mudah dipahami oleh pemangku kepentingan. 

Transparansi juga bentuk dari para pengelola atau amil dalam 

lembaga zakat yang wajib menjalankan prinsip transparansi atau 

biasa disebut keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan 

dan dalam menyampaikan informasi.
28

 Lembaga atau organisasi 

harus bisa mengambil inisiatif untuk mengungkapkan mengenai 

masalah undang-undang, dan hal penting untuk pengambilan 

sebuah keputusan oleh pemangku kepentingan.
29

  

Transparansi adalah pemberitahuan mengenai informasi 

yang ditujukan kepada masyarakat dengan alasan bahwa 

masyarakat juga memiliki hak untuk mengetahui bagaimana dan 

kemana saja aliran dana yang telah diamanahkan, sebagai sebuah 

pertanggung jawaban. Sama halnya lembaga amil zakat sebagai 

pengelola dana zakat, LAZ (lembaga amil zakat) harus 

memberikan informasi mengenai keuangan, dan proses 

pengelolaannya.
30

 Membangun prinsip tranparansi lembaga zakat 

dalam pengelolaan ZIS (zakat, infaq, dan shadaqah) akan 
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menciptakan hubungan yang linier antara masyarakat dan 

lembaga.
31

 Menciptakan prinsip transparansi akan memberikan 

dampak yang baik untuk pengawasan oleh masyarakat terhadap 

lembaga.
32

  

4. Akuntabilitas 

Menurut UU KIP (Keterbukaan Informasi Publik) 

akuntabilitas merupakan kejelasan mengenai pelaksanaan, fungsi, 

dan tanggungjawab sebuah perusahaan secara transparansi, 

sehingga pengelolaan perusahaan dapat terlaksana secara efektif.
33

 

Menurut NCG (National Committee on Governance) (dalam Sri 

Fadilah, 2012), akuntabilitas merupakan sebuah prinsip bahwa 

pengelola berkewajiban memberikan pembinaan mengenai sistem 

akuntansi efektif untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan 

yang detail dan dapat dipercaya.
34

 Dalam perspektif Islam, prinsip 

akuntabilitas memiliki arti yaitu sebuah pertanggungjawaban 

seorang manusia kepada Tuhannya. Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 

Setiap manusia harus mampu mempertanggungjawabkan apa yang 

telah dilakukan kepada sang pencipta. Dalam segi akuntansi, 
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akuntabilitas merupakan aktivitas atau upaya untuk menghasilkan 

sebuah pengungkapan yang benar.
35

 

5. Kualitas 

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang sangat 

berhubungan erat dengan produk, jasa, proses, manusia, dan 

lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
36

 Istilah 

kualitas tidak terlepas dari rancangan kualitas manajemen yang 

mempelajari setiap tahapannya dari manajemen operasi, 

perencanaan lini produk dan fasilitas, sampai penjadwalan dan 

memonitor hasil. Kualitas adalah bagian dari semua fungsi usaha, 

anatara lain (pemasaran, sumber daya manusia, keuangan dan lain-

lain). Dalam kenyataannya, yang berhubungan dengan 

penyelidikan kualitas adalah suatu penyebab umum yang alamiah 

untuk menyatukan fungsi-fungsi usaha.  

Kualitas juga berhubungan dengan pelayanan yang ada 

didalam suatu perusahaan atau lembaga. Dimana sebuah lembaga 

yang baik akan mengutamakan pelayanan yang baik sehingga 

pelanggan tidak akan kecewa dan menimbulkan kesan buruk. 

Maka dari itu pelayanan menjadi salah satu factor dimana 

pelanggan akan merasakan kepuasan. Jika kualitas pelayanan di 

utamakan dalam sebuah perusahaan dan lembaga akan terjadi citra 
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lembaga yang baik pula. Pelanggan akan nyaman, suka, tenang dan 

akan kembali untuk berlangganan di tempat tersebut. 

6. Zakat 

Zakat adalah ibadah yang penting, strategis, berpengaruh 

terhadap pembangunan umat islam. Zakat memiliki dimensi yang 

luas, kuat, dan kompleks, bukan bernilai ibadah saja, tapi bernilai 

moral, spiritual, dan nilai ekonomi.
37

 Zakat merupakan rukun Islam 

ke tiga yang keberadaannya menjadi tiang penyangga bagi 

kesempurnaan Islam. Secara bahasa, zakat berasal dari kata bahasa 

Arab yaitu "zaka" yang artinya berkah, tumbuh, bersih, baik, dan 

bertambah. Sedangkan menurut istilah zakat merupakan sejumlah 

harta yang wajib dikeluarkan karena Allah untuk diserahakan 

kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat 

tertentu. Selain itu, menurut istilah dalam fiqih zakat adalah 

shodaqoh wajib berdasarkan ketentuan nishab, haul dan diberikan 

kepada mustahiq atau mereka yang berhak menerimanya, yakni 

ada 8 ashnaf.
38

 

Zakat dibedakan menjadi dua, yaitu Zakat Fitrah (wajib), 

dan Zakat Mal (harta atau kekayaan): 
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1) Zakat Maal (harta) merupakan bagian dari harta seseorang 

termasuk badan hokum yang wajib untuk dikeluarkan dan 

diberikan kepada mustahiq (penerima zakat) setelah 

dipunyai selama jangka waktu dan dalam jumlah minimal 

tertentu. Dalam zakat mal ini memiliki kadar nisob sendiri 

dan dalam berzakat mal ini dikeluarkan pada saat sudah 

memenuhi haul. Ada banyak sekali jenis zakat mal 

diantaranya adalah: 

a. Zakat Perdagangan 

Zakat ini dikeluarkan oleh kaum muslimin yang 

memiliki pekerjaan sebagai pedagang. Hal ini 

seorang muslim mengeluarkan zakat perdagangan 

dengan ketentuan sudah mencapai nisob (85 

gram=emas) dan telah mencapai 1 haul. 

b. Zakat Pertanian 

Zakat ini di keluarkan pada saat kaum  muslim 

musim panen/ sudah panen. Ketentuan 

mengeluarkan zakat pertanian ini adalah jika sudah 

mencapai nisob (653kg = gabah/ 520kg makanan 

pokok). Zakatnya sejumlah 10% jika di air i dengan 

air hujan, dan 5% jika di air i dengan alat atau 

irigasi. 
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c. Zakat Hewan Ternak 

Zakat hewan ternak jika unta minimal sudah 

mencapai 5 ekor maka zakatnya adalah 1 ekor 

kambing. Sapi atau kerbau zakatnya jika minimal 

sudah memiliki 30 ekor sapi maka zakatnya adalah 

1 sapi. Jika hewannya kambing mengeluarkan 

zakatnya jika minimal memiliki 40 hewan kambing 

maka zakatnya 1 ekor kambing. 

d. Emas dan Perak 

Zakat emas dan perak ialah 2,5% dengan ketentuan 

sudah masuk 1 haul dengan nisob 85gr emas. Zakat 

perak 2,5% dengan ketentuan sudah masuk 1 haul 

dengan nisob 595gr. 

e. Zakat Profesi / Penghasilan 

Zakat profesi atau penghasilan nisabnya disamakan 

dengan gabah yaitu 653kg. cara menghitungnya 

dengan (653kg x (harga perkilo nya)=(jumlah 

zakatnya). 

2) Zakat Fitrah, adalah zakat yang wajib dikeluarkan yang 

memiliki kelebihan rizki dari keperluan keluarganya yang 

wajar pada malam dan hari raya idul fitri.
39

 Dalam hal ini 
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siapapun jika mereka muslim dan mencapai syarat muzakki 

maka dia wajib untuk berzakat. Syarat muzakki adalah: 

a. Islam 

b. Berakal 

c. Baligh 

d. Merdeka 

e. Hartanya mencapai satu haul 

f. Mencapai nisob 

g. Harta sendiri 

h. Hidup berkecukupan 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian 

terdahulu, sebagai tambahan literatur dalam pengembangan penelitian ini 

yang pasti ada hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan ini. 

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang terdapat hubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah:  

Khaerany et al.,
 40

 tujuan penelitiannya untuk mengetahui apakah 

prinsip transparansi dan akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas 

di lembaga dompet dhuafa Sulsel. Metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif yaitu dengan uji normalitas, koefisien determinasi, uji hipotesis, 

uji multikolinieritas, dan uji heterokedasitas. Penelitian ini mendapatkan 

hasil yakni terbukti bahwa Akuntabilitas dan transparansi secara simultan 
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memiliki peranan atau pengaruh yang siginifikan terhadap kualitas 

Dompet Dhuafa Sulsel. Persamaan dalam penelitian ini adalah memiliki 

variable bebas yang sama dan menggunakan metode yang sama pula. 

Sedangkan perbedaannya terdapat dalam variable terikat yang tidak sama. 

Rohman,
 41

 dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Transparansi, Akuntabilitas, Dan Kualitas Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan 

Shodaqo Terhadapt Minat Masyarakat yang Berdonasi Di Lembaga Amil 

Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatulloh Tulungagung. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara 

Transparansi (X1), Akuntabilitas (X2), dan Kualitas pengelolaan ZIS (X3) 

secara bersama-sama terhadap minat masyarakat berdonasi di LAZNAS 

BMH Tulungagung. Menggunakan analisis data dengan uji validitas, uji 

realibilitas, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, uji hipotesis, uji 

koefisien determinasi.  Hasilnya menunjukkan bahwa Variabel 

Independent yaitu X1, X2, dan X3 secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependent yaitu Minat Masyarakat berdonasi 

di LAZNAS BMH Tulungagung.  

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil 

yang optimal dalam menarik minat masyarakat supaya berdonasi di 

LAZNAS BMH Tulungagung, maka suatu lembaga zakat harus selalu 

mengutamakan dan meningkat transparansi, akuntabilitas dan kualitas 

pengelolaan zakat infaq dan shodaqoh, hal tersebut juga menjadi syarat 
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yang mutlak harus dipenuhi oleh lembaga amil zakat yang dalam 

pendanaan dan pengelolaannya merupakan amanat umat. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode kuantitatif dan 

menggunakan variable bebas yang sama itu transparansi, akuntabilitas, dan 

kualitas. Perbedaannya terdapat dalam variable terikat. 

Taufik,
 42

 dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Kualitas 

Layanan Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat Pada  Lembaga Amil 

Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah kualitas layanan pada Lembaga Amil Zakat 

berpengaruh terhadap loyalitas muzakki dan untuk mengetahui pengaruh 

akuntabilitas pengelolaan zakat terhadap loyalitas muzakki untuk berzakat. 

Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji hipotesis dan uji 

reliabilitas.  

Dan hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan 

secara individual antara kualitas layanan (X1) terhadap loyalitas muzakki 

(Y) pada Lembaga Amil Zakat. Ada pengaruh yang signifikan secara 

individual antara akuntabilitas (X2) terhadap loyalitas muzakki (Y) 

muzakki pada Lembaga Amil Zakat. Sehingga hipotesis penelitian yang 

mengemukakan bahwa ada pengaruh akuntabilitas terhadap loyalitas 

muzakki muzakki pada Lembaga Amil Zakat dapat diterima. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah, sama-sama menggunakan variable bebas 
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“kualitas” dan menggunakan metode yang sama yakni kuantitatif. 

Perbedaannya terdapat dalam variable terikat yaitu loyalitas muzakki. 

Bawono,
 43

  tujuan dari penelitiannya adalah untuk meneliti apakah 

terdapat pengaruh dari 6 variable terhadap kepuasan muzakki. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, analisis komparasi, 

dan analisis ketepatan model. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa 6 variabel dari 9 variabel 

termasuk transparansi dan akuntabilitas secara signifikan berpengaruh 

terhadap kepuasan muzakki dalam penyaluran zakat. Hal ini para muzakki 

mengutamakan bagaimana zakatnya disampaikan dan dibayarkan dengan 

tepat sasaran oleh lembaga zakat yang menaunginya. Persamaan penelitian 

ini adalah terdapat variable bebas yang sama yakni transparansi dan 

akuntabilitas. Serta variable terikat juga sama mengenai kepuasan 

muzakki. Sedangkan perbedaannya terletak pada kurangnya satu variable 

bebas yakni kualitas pengelolaan.  

Nurjayanah,
 44

 tujuan dari penelitiannya adalah apakah terdapat 

pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap kepercayaan dan 

kepuasan muzakki. Analisis data yang digunakan adalah uji instrument, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Menurut hasil 

penelitiannya transparansi laporan keuangan dalam lembaga zakat atau 

zakat center berpengaruh positif terhadap kepercayaan dan kepuasan 
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muzakki. Tak hanya itu, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kepuasan dan kepercayaan muzakki. Keduanya secara 

simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepercayaan 

muzakki. Persamaan penelitian ini adalah terdapat variable bebas dan 

variable terikat yang sama dengan metode yang sama pula. Perbedaannya 

tidak adanya dua variable bebas yang sama dengan penelitian ini. 

Penelitian oleh Puspitasari
45

 menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, metode penelitian yang digunakan adalah pengambilan sample 

yaitu Propability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling yaitu 

pengambilan sample dengan yang digunakan secara acak. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif responden, 

analisis statistic deskriptif variable uji asumsi dan hipotesis. Hasil 

penelitian ini adalah Good Corporate Governance mendapatkan dukungan 

dan berpengaruh positif yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima maka 

dapat dinyatakan dengan kategori baik. Persamaan : jenis penelitian, 

metode penelitian yang digunakan sama. Variable x yang sudah mewakili 

dari prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kualitas. Dan sama-sama 

menggunakan variable y kepuasan muzakki. Perbedaan: terdapat pada 

variable x yang dalam penelitian ini menggunakan prinsip yang general 

yaitu Good Corporate Governance, sedangkan penelitian yang diambil 

hanya prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kualitas. 
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Penelitian oleh Kuncaraningsih
46

 menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh Good Corporate Governance terhadap kepuasan 

muzakki di Baznas Sleman Yogyakarta. Kesimpulan dari hasil penelitian 

tersebut adalah dari hasil uji hipotesis yang didapatkan melalui uji 

koefisien korelasi rank spearman, uji korelasi determinasi dan uji regresi 

linier sederhana, menghasilkan keputusan bahwa Good Corporate 

Governance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 

muzakki pada Baznas Kabupaten Sleman, yang menyatakan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan semakin tinggi tingkat Good 

Corporate Governance maka tingkat kepuasan muzakki juga akan 

semakin tinggi, dan bila tingkat Good Corporate Governance menurun 

juga akan berdampak penurunan pada kepuasan muzakki. Persamaan : 

memiliki kesamaan dalam variable x yang didalam nya terdapat 5 prinsip 

beberapa salah satu nya ialah transparansi, akuntabilitas, dan kualitas. 

Variable y sama yakni kepuasan muzakki. Perbedaan : terdapat dalam 

metode penelitian yang berbeda. 
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C. Kerangka Konseptual 

Model konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

         Gambar 2.1 

 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Sumber : Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah : 2005 

Keterangan Variabel Penelitian : 

X1  : Transparansi 

X2  : Akuntanbilitas  

X3 : Kualitas 

Y      : Kepuasan Muzakki  

  Pola pengaruh dalam kerangka berfikir penelitian diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Pengaruh transparansi terhadap kepuasan muzakki dikembangkan dari 

landasan teori dan didukung oleh penelitian terdahulu oleh Dian 

Puspitasari yang mengambil judul mengenai pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kepuasan muzakki. Dan penelitian oleh Hana 

Septi Kuncaraningsih dengan judul yang sama juga yakni Good 
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Corporate Governance terhadap kepuasan muzakki. Yang membedakan 

ialah tempat penelitian yang dilakukan. 

b. Pengaruh akuntabilitas terhadap kepuasan muzakki dikembangkan dari 

landasan teori dan didukung oleh penelitian terdahulu oleh Nasrudin 

Abdur Rohman yang variable dalam judulnya adalah akuntabilitas 

pengelolaan zakat. Dan penelitian oleh Hana Septi Kuncaraningsih dan 

Dian Puspitasari dengan judul yang sama yakni Good Corporate 

Governance terhadap kepuasan muzakki. Yang membedakan ialah 

tempat penelitian yang dilakukan. 

c. Pengaruh kualitas terhadap kepuasan muzakki dikembangkan dari 

landasan teori dan didukung oleh penelitian terdahulu oleh Dian 

Puspitasari yang mengambil judul mengenai pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kepuasan muzakki. Dan penelitian oleh Hana 

Septi Kuncaraningsih dengan judul yang sama juga yakni Good 

Corporate Governance terhadap kepuasan muzakki. Yang membedakan 

ialah tempat penelitian yang dilakukan. 

d. Pengaruh transparansi, akuntabilitas, dan kualitas secara bersama-sama 

terhadap kepuasan muzakki dikembangkan dari landasan teori dan 

didukung oleh penelitian terdahulu oleh Dian Puspitasari yang 

mengambil judul mengenai pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap kepuasan muzakki. Dan penelitian oleh Hana Septi 

Kuncaraningsih dengan judul yang sama juga yakni Good Corporate 
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Governance terhadap kepuasan muzakki. Yang membedakan ialah 

tempat penelitian yang dilakukan.. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Penelitianl ini6 memiliki0 hipotesis90 seperti berikut : 

a. H1 : Transparansi berpengaruh terhadap kepuasan 

muzakki pada BAZNAS Tulungagung. 

b. H2 : Akuntanbilitas berpengaruh terhadap kepuasan 

muzakki pada BAZNAS Tulungagung. 

c. H3 : Kualitas berpengaruh terhadap kepuasan muzakki 

pada BAZNAS Tulungagung. 

d. H4  : Transparansi, dan Kualitas berpengaruh secara 

silmutan terhadap8 kepuasan89 para muzakki9 pada Badan 

Amil3 Zakat0 Nasional5 (BAZNAS) Tulungagung. 

 

 

 

 

 




